











ABSTRAK

Fadiya Yusra Nst, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dengan
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Group
Investigation Pada pembelajaran Tematik Terpadu
Di Kelas V Sdn 08 Kinali Kab. Pasaman Barat

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran tematik terpadu, perencanaan pembelajaran belum
maksimal, RPP yang terdapat pada buku guru belum dikembangkan, penggunaan
model pembelajaran yang belum tepat, Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
Model Kooperatif Tipe Group Investigation pada Pembelajaran Tematik Terpadu
di Kelas V SDN 08 Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SDN 08 Kinali Kabupaten Pasaman Barat. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data berupa
observasi dan tes. Prosedur penelitian ini yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Penelitian dilakukan pada semester II tahun ajaran
2021/2022. Subjek penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas V SDN 08 Kinali
Kabupaten Pasaman Barat, yang berjumlah 21 Orang, 13 orang perempuan dan 8
orang laki-laki.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan. a) RPP siklus I
memperoleh rata — rata 81,94% dengan kualifikasi baik (B) kemudian meningkat
pada siklus II dengan rata-rata 91,66% dengan kualifikasi sangat baik (SB), b)
pelaksanaan pembelajaran siklus I pada aspek guru memperoleh rata — rata
76,78% dengan kualifikasi cukup (C), kemudian meningkat pada siklus II dengan
rata-rata 96,42% dengan kualifikasi sangat baik (SB) dan pelaksanaan pada aspek
peserta didik pada siklus I rata — rata 76,78% dengan kualifikasi cukup (C),
meningkat pada siklus II menjadi 92,85% dengan kualifikasi sangat baik (SB), c)
hasil belajar peserta didik pada siklus I memperoleh rata — rata 73,65 dengan
kualifikasi cukup (C), kemudian meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 87,92
dengan kualifikasi Baik (B). Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
model Kooperatif Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Group Investigation
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dimana
pembelajaran juga merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan pembelajaran tematik terpadu dari kelas I sampai kelas VI.
Hal ini dipertegas oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 67 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan standar kurikulum
sekolah dasar yang menyebutkan bahwa ‘“Pelaksanaan Kurikulum 2013
pada sekolah dasar dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan
tematik terpadu dari kelas I sampai kelas VI”.

Di dalam pembelajaran tematik terpadu keterlibatan peserta didik
menjadi hal utama yang perlu diprioritaskan, karena diharapkan dengan
pembelajaran tematik terpadu peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik,
serta tidak terlihat pemisahan antar pembelajaran yang satu dengan mata
pelajaran yang lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Majid (2014)

pada pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pendidik atau guru lebih



berperan sebagai fasilitator dan sebagai mediator dalam pembelajaran dan
pembelajaran lebih berpusat kepada keaktifan peserta didik.

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu guru
idealnya memiliki kemampuan mengemas pembelajaran dengan tepat,
menarik, dan menyajikan materi secara utuh tanpa adanya pemisahan
antar mata pelajaran, serta sesuai dengan lingkungan kehidupan peserta
didik. Kemampuan dari guru ini berdampak pada tercapai atau tidaknya
kegiatan belajar peserta didik.

Tercapai atau tidak tercapai kegiatan belajar dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh peserta didik, karena Hasil belajar merupakan
tolak ukur yang menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam
memahami suatu materi pelajaran dari proses belajarnya yang diukur
dengan test dan dinyatakan dalam bentuk nilai. Menurut Rusman
(2015:67) “Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. (Arwin, 2018)
menyebutkan bahwa hasil belajar adalah suatu bentuk perubahan yang
dialami oleh peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran. Agar
tercapai hasil belajar yang optimal juga diperlukan rencana pembelajaran
yang matang dari seorang guru.

Kemampuan dan Ketepatan guru dalam menyusun rencana
pembelajaran dan pemilihan model pembelajaran mempunyai pengaruh
yang besar tehadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Jika model

yang digunakan cenderung membosankan atau tidak sesuai dengan



karakteristik peserta didik, maka membuat peserta didik kesulitan dalam
kegiatan pembelajaran. Kesulitan dalam belajar ini dapat berdampak
terhadap hasil belajar peserta didik. Pemilihan model pembelajaran yang
tepat, dapat memberikan dampak terhadap perhatian peserta didik di
dalam kelas yang akan tertuju pada pembelajaran.

Sesuai dengan pendapat Rusman, (2015:139) pembelajaran
tematik terpadu merupakan “salah satu pendekatan dalam pembelajaran
terpadu  (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual
maupun kelompok, aktif menggali dan menentukan konsep serta prinsip-

prinsip keilmuan secara holistic bermakna dan autentik”.

Sedangkan menurut Shandy & Zuardi, (2020:113) “proses
pembelajaran tematik terpadu dilakukan oleh peserta didik sendiri, bukan

oleh guru, guru berfungsi sebagai fasilitator”.

Guru sangat berperan penting dalam melakukan proses belajar
mengajar, selain menjadi fasilitator guru juga harus bisa menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan dan dapat mengembangkan potensi
yang dimiliki peserta didik. Idealnya proses pembelajaran dapat
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga pembelajaran
dapat lebih bermakna bagi peserta didik.

Hal tersebut sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik
terpadu menurut Rusman (2016:146) mengatakan bahwa “ pembelajaran

berpusat pada peserta didik (student centered), pembelajaran dapat



memberikan pengalaman langsung pada peserta didik (direct experience),
pemisah muatan pembelajaran tidak begitu jelas, bersifat luwes dan
fleksibel, menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan”.

Agar dapat menciptakan peserta didik yang aktif, kreatif, dan
kritis tentu seorang guru yang profesional harus memperhatikan beberapa
hal diantaranya; (1) memusatkan pembelajaran kepada peserta didik, (2)
memberikan pembelajaran secara nyata kepada peserta didik, (3)
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat meningkatkan rasa ingin
tau peserta didik dan mampu membuat peserta didik berpikir secara kritis,
(4) mengajarkan peserta didik untuk mampu belajar kelompok dalam
diskusi baik itu sesama teman ataupun dari guru kepada peserta didik.

Dengan memusatkan pembelajaran kepada peserta didik tentu
itu akan membantu peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Apalagi
pembelajaran tersebut diberikan kepada peserta didik dengan contoh yang
nyata atau sesuai dengan pengalaman langsung mereka dapat dipastikan
pembelajaran tersebut akan bertahan lama dalam ingatan mereka.
Ditambah dengan pemberian pertanyaan-pertanyaan yang dapat
meningkatkan rasa ingin tau peserta didik bahkan sampai peserta didik
berpikir secara kritis. Hal tersebut akan berimbas pada hasil belajar

peserta didik dimana hasil belajar peserta didik tersebut akan meningkat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal tanggal 4-5
Oktober 2021 di kelas V SD Negeri 08 Kinali, Kabupaten Pasaman

Barat. Sekolah ini telah menggunakan kurikulum terbaru yang



dikembangkan oleh pemerintah, yaitu kurikulum 2013 yang menerapkan
pembelajaran tematik terpadu. Namun, pada kenyataannya, situasi
pembelajaran yang dilaksanakan kurang memenuhi dari yang diharapkan.
Kondisi ini dapat dilihat dari aspek dan kegiatan pembelajaran. Terutama
pada aspek guru dan aspek peserta didik ditemukan beberapa
permasalahan. Adapun permasalahan yang ditemukakan dari peserta didik
yaitu: (1) pembelajaran yang kurang berpusat pada peserta didik, peserta
didik hanya menerima informasi dari guru saja dan kemudian
mengerjakan soal evaluasi yang ada pada buku tema (2) peserta didik
kurang aktif dalam belajar, dikarenakan guru yang masih banyak
menjelaskan, (3) Di dalam proses pembelajaran, peserta didik kurang
berani dalam mengemukakan pendapat, karena peserta didik yang lain
kurang menghargai pendapat temannya, (4) Peserta didik kurang berminat
untuk meyelidiki masalah-masalah yang akan diselesaikannya karena
minat Peserta didik untuk belajar masih kurang, (5)peserta didik kurang
berinisiatif, kreatif,dan aktif dalam proses pembelajaran. (6) peserta didik
kurang bersemangat dalam belajar, misalnya dalam belajar kelompok
dikarenakan guru belum menggunakan model pembelajaran yang bisa

melibatkan Peserta didik secara langsung untuk menemukannya.

Itu disebabkan karena guru kurang : (1) dalam RPP yang langkah-
langkah pembelajarannya guru masih menggunakan buku guru dan
kurang adanya pengembangan Langkah-langkah dari guru itu sendiri, (2)

guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi sesuai



dengan karakteristik peserta didik itu sendiri, sehingga peserta didik
kurang mampu menemukan, mengembangkan, dan menggali konsep serta
informasi lain mengenai pembelajaran saat itu , (3) kurangnya motivasi
peserta didik untuk belajar, hal ini disebabkan karna guru suka
memberikan  pembelajaran  secara langsung tanpa memberikan
kesempatan peserta didik untuk berpikir sendiri dalam mengembangkan
materi yang dipelajari,, (4) guru kurang membiasakan peserta didik dalam
mengemukakan pendapat, (5) guru kurang memberikan pengalaman
langsung yang dekat dengan peserta didik, (6) masih terlihat pemisahan

antar mata pelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang tampak pada proses pembelajaran
di atas mengakibatkan hasil belajar pesrta didik pada pembelajaran
tematik terpadu belum sepenuhnya memenuhi Ketuntasan Belajar
Minimum (KBM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Hal ini dapat

dilihat dari Penilaian tengah semester 1 pada tabel 1.



Tabel 1.1 Penilaian Tengah Semester 1 kelas V SD 08 Kinali Kabupaten

Pasaman Barat Tahun Ajaran 2021/2022

NO [ Nama | KBM | PPKn | B.I f,Bd IPA | IPS MTK | Rata- | KET

PD Rata
1 AFA 75 65 80 78 95 80 67 76 T
2 A 75 85 80 90 80 70 55 77 T
3 AL 75 65 66 50 60 70 50 60 TT
4 | AF 75 80 89 76 88 76 65 79 T
5 A 75 70 70 76 60 80 75 72 TT
6 DF 75 80 80 65 75 76 75 75 T
7 CEL 75 50 55 75 50 60 40 55 TT
8 C 75 60 80 80 70 75 78 74 TT
9 FH 75 80 85 65 55 66 80 72 TT
10 | FWS |75 80 64 80 70 80 75 75 T
11 | IF 75 80 67 75 60 70 70 70 TT
12 | IB 75 60 60 80 50 65 40 59 TT
13 | IS 75 70 90 75 70 54 77 73 TT
14 | MA 75 70 80 80 70 60 65 70 TT
15 [ MHA |75 65 74 78 88 79 44 71 TT
16 | N 75 70 67 77 75 65 60 69 TT
17 | RSF 75 85 69 77 76 57 50 69 TT
18 | RPA 75 87 55 80 60 45 55 64 TT
19 | SA 75 88 70 76 75 76 50 73 TT
20 | TPW |75 60 70 70 78 66 60 67 TT
21 | WPS |75 60 76 78 90 60 60 71 TT
Jumlah 1510 1527 | 1581 | 1495 | 1430 | 1291 1471
Rata —rata 72 73 75 71 68 61 70
Tuntas (%) 42, 42,8 180,9 | 47,6 |38,09 | 28,57 | 23,8

85% 5% | 5% 1% % % 1%

Tdak Tomtas ()| 119|341 | 190 [ 23 [ 6197145 | 7ol

Sumber: Data Sekunder SD Negeri 08 Kinali T.A 2021/2022

Pada kelas V SDN 08 Kinali Kabupaten Pasaman tercatat peserta
didik berjumlah 21 orang, dengan rincian 8 orang peserta didik laki-

laki dan 13 orang peserta didik perempuan. Berdasarkan penilaian



tengah semester pada tabel di atas, terlihat masih rendahnya hasil
belajar peserta didik kelas V SDN 08 Kinali Kabupaten Pasaman Barat.
Dari 21 orang peserta didik hanya 5 orang peserta didik yang memenuhi
KBM selebihnya 16 orang peserta didik memperoleh nilai di bawah
Ketuntasan Batas Minimal (KBM) yang ditetapkan sekolah sebesar 75.
Jika dihitung persentasenya adalah sebanyak 23,81% peserta didik
memenuhi KBM dan 76,19% peserta didik belum mencapai ketuntasan.

Hal ini disebabkan karena belum terlaksananya pembelajaran
dengan menggunakan RPP secara baik serta guru belum menggunakan
model pembelajaran yang sesuai, sehingga belum menunjang
keberhasilan peserta didik dalam meningkatkan nilai  dalam
pembelajaran.

Menurut Faturrohman (2017) model adalah suatu kerangka
konseptual sebagai pedoman melakukan suatu kegiatan. Dengan adanya
model dalam sebuah pembelajaran akan memudahkan atau membantu
guru untuk terlaksananya proses belajar mengajar yang sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Model dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
membuat langkah pembelajaran yang menarik dan juga menyenangkan
sehingga peserta didik dapat fokus dalam menerima pembelajaran yang
diberikan.

Oleh karena itu penulis berusaha untuk memberikan solusi kegiatan
belajar mengajar untuk meningkatkan proses pembelajaran karena dalam

kurikulum 2013 pembelajaran dituntut untuk berpusat kepada peserta



didik (student centered.) Salah satu model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik adalah model kooperatif tipe Group investigation.
Model pembelajaran group investigation menurut Sani, (2015:71)
“menuntut peserta didik untuk mencari sendiri materi atau segala
sesuatu mengenai materi yang akan di pelajari. Informasi tersebut bisa
didapat dari buku pelajaran, perpustakaan atau internet dengan referensi
yang bisa dipertanggungjawabkan”.
Senada dengan itu Shoimin (2016:80) mengatakan bahwa Group
Investigation adalah suatu model pembelajaran yang lebih
menekankan pada pilihan dan kontrol peserta didik dari pada
menerapkan teknik- teknik pengajaran di ruang kelas. Selain itu
juga lebih memadukan prinsip belajar demokratis dimana peserta
didik terlibat secara akttif dalam kegiatan pembelajaran, baik
dalam tahap awal himgga tahap akhir pembelajaran termasuk
didalamnya peserta didik memiliki kebebasan untuk memilih
materi yang akan dipelajari sesuai dengan topic yang akan dibahas.
Model ini memungkinkan peserta didik untuk saling bekerja sama
dalam memecahkan suatu permasalahan dan peserta didik dapat
menghargai pendapat satu sama lain. Model ini juga dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengingat suatu
informasi dan peserta didik juga dapat belajar dari peserta didik lain
serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum
disampaikan di depan kelas.
Dalam pelaksanaan investigasi kelompok guru berperan sebagai
sumber informasi dan fasilitator. Pembelajaran akan lebih

menyenangkan karena peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam

setiap kegiatan yang ada didalam kelompoknya dan mencari tau hal-hal
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yang penting dalam materi pembelajaran dimana sumber informasinya
adalah guru. Menurut Shoimin (2016:81) pembelajaran kooperatif
Group Investigation memiliki beberapa kelebihan yaitu “(a) Peserta
didik terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban diberikan (b)
Bekerja secara sistematis (c) Mengembangkan dan melatih
keterampilan fisik dalam berbagai bidang (d) Merencanakan dan
mengorganisasikan pekeerjaannya (e) Mengecek kebenaran jawaban
yang mereka buat (f) Selalu berfikir tentang cara atau strategi yang
digunakan sehingga dapat kesimpulan yang berlaku umum”.

Penelitian mengenai Model Kooperatif Tipe Group Investigation
(GI) sebelumnya telah dilakukan (Narila Petriza, dan Rifda Eliyasni )
diKELAS V SDN 18 Koto Tangah Kabupaten Agam tahun pelajaran
2027/2021 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar peserta didik dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Group Investigation (GI) di Sekolah Dasar . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model Group Investigation dapat meningkatkan
hasil pembelajaran tematik terpadu di SD. Keberhasilan lain
ditunjukkan oleh  Naziroh, Muhammadi (2021) yang melakukan
penelitian dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Kooperatif Group Investigation (GI) Dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas V/A Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model Group Investigation dapat

meningkatkan hasil belajar tematik terpadu di SD.
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Menggunakan  Model
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V SD N 08 Kinali kabupaten Pasaman

Barat”.

. Rumusan Masalah

Secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Group Investigation
(GD) di kelas V SD Negeri 08 Kinali?”. Secara khusus, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

a) Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
meningkatkan hasil belajar tematik terpadu menggunakan Model
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 08
Kinali?

b) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar tematik terpadu menggunakan Model Kooperatif Tipe
Group Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 08 Kinali?

c) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar tematik terpadu
menggunakan Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) di

kelas V SD Negeri 08 Kinali?
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C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar tematik terpadu menggunakan model Group Investigation (GI)
di kelas V SD Negeri 08 Kinali Sedangkan tujuan khusus dari

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan
hasil belajar tematik terpadu menggunakan model Kooperatif Tipe

Group Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 08 Kinali.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan
hasil belajar tematik terpadu menggunakan model Kooperatif Tipe

Group Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 08 Kinali.

3. Peningkatan Hasil belajar tematik terpadu menggunakan model
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 08

Kinali.
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D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan teori bagi pelaksanaaan kurikulum 2013 dan pembelajaran

tematik terpadu  menggunakan model Kooperatif Tipe Group

Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 08 Kinali. Sedangkan secara

praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang penerapan model pembelajaran model
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dalam proses
pembelajaran dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana (S1) pada jurusan PGSD di Universitas Negeri
Padang (UNP).

Bagi guru, bermanfaat sebagai bahan informasi sekaligus bahan
masukan atau acuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu. Guru diharapkan dapat menerapkan model terpadu
menggunakan model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran tematik.

Bagi kepala sekolah, bermanfaat sebagai referensi untuk
mendorong para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
tematik terpadu pada kurikulum 2013 menggunakan model
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dalam rangka

memperbaiki proses pembelajaran di SD.



